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ABSTRAK 

Nurul Alifah I. Adam. 2022. Analisis Kandungan Boraks Pada Mi Basah 

Yang Beredar Di Pasaran Menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis. Karya 

Tulis Ilmiah, D-III Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hamsidar 

Hasan, S.Si., M.Si., Apt dan Pembimbing II Muhammad Taupik, S.Farm., 

M.Sc. 

 

Bahan tambahan pangan adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pangan untuk 

mempengaruhi sifat atau bentuk pangan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai 

gizi, penerimaan konsumen, kualitas daya simpan, mengurangi limbah, serta 

mempermudah preparasi bahan pangan. Boraks merupakan bahan kimia yang 

ditambahkan kedalam pembuatan mi basah karena dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme sehingga makanan tetap segar dan tahan lama, 

selain itu juga dapat meningkatkan ketajaman warna, tekstur dan cita rasa 

makanan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi kandungan dan 

menentukan kadar boraks yang terkandung dalam mi basah. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen laboratorium untuk menguji kandungan dan 

kadar boraks dalam mi basah menggunakan dua pengujian yaitu secara kualitatif 

dan kuantitatif. Metode yang digunakan pada analisis kualitatif menggunakan uji 

nyala dengan pereaksi asam sulfat dan metanol serta pada uji warna menggunakan 

kertas kurkumin. Uji kuantitatif menggunakan instrumen spektrofotometri uv-vis 

pada panjang gelombang 422 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 

terdapat mi basah yang mengandung boraks yaitu pada sampel A sebanyak 0,9178 

mg/kg, sampel B sebanyak 0,4583 mg/kg, dan sampel C sebanyak 0,5459 mg/kg. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga sampel tersebut 

positif mengandung boraks dengan kadar yang cukup tinggi. 
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